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terlepas dari berbagai pihak yang telah memberikan dukungan serta bantuan 

khususnya kepada ibu dan bapak saya (Humaiyah dan Rusli) kedua orang tua yang 

saya cintai dan muliakan, yang senantiasa memberikan doa, nasehat, motivasi, serta 

selalu memberikan dukungan dengan tulus sehingga penulis selalu semangat dalam 
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Pongkalaero juga tokoh masyarakat desa Pongkalaero serta murid TPA yang 

senantiasa meluangkan waktunya untuk melakukan wawancara memberikan banyak 

informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam skripsi ini juga memberikan 

dukungan dan do‟a penuh kepada peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Terima kasih yang tiada terkira dari peneliti, semoga Allah Swt selalu 

senantiasa meridhoi, menjaga dan melindungi serta membalas dengan kebaikan yang 

berkali-kali lipat. 
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ABSTRAK 

Fariz Rizky Fatah. NIM 19030105009. Otoritas dan Legalitas Simbolik dalam 

Tradisi Takabere pada Masyarakat Desa Pongkalaero Kecamatan Kabaena 

Selatan Kabupaten Bombana. Di bimbing Oleh : Dr. Fatirahwahidah M. Ag 

 Penelitian ini membahas tentang Otoritas dan Legalitas Simbolik dalam 

Tradisi Takabere pada Masyarakat Desa Pongkalaero Kecamatan Kabaena Selatan 

Kabupaten Bombana. Penelitian ini memiliki beberapa tujuan Pertama untuk 

mengkaji sumber historis tradisi takabere pada masyarakat Desa Pongkalaero, Kedua 

mendeskripsikan secara eksplisit terkait praktik tradisi takabere pada masyarakat 

Desa Pongkalaero, Ketiga Mengungkap dijadikannya tradisi takabere  sebagai 

otoritas dan legalitas simbolik yang menjadi bentuk pengakuan relasional antara guru 

dan murid pada masyarakat Desa Pongkalaero. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data kemudian dianalisis berdasarkan kerangka teori 

yang digunakan sebagai sebagai pisau analisyaitu teori Living Qur’an yang berbasis 

sosiologi dan transmisi diskursif. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Pertama, 

tradisi takabere telah dilakukan oleh orang terdahulu sekitar tahun 1930 an di era 

salah satu tokoh agama pada masa itu yakni K.H Abdul Latief yang berasal dari 

binongko dimana pada pada masa itu mereka yang mengikuti penamatan hanyalah mereka 

yang memiliki kemampuan dalam memenuhi persyaratan imbalan yakni dengan 

menggunakan satu ekor kerbau.Namun pelaksanaan pada masa Syekh H. Daud yang 

diperkirakan sekitar tahun 1944 tidak lagi menggunakan seekor kerbau sebagai bentuk 

persyaratan imbalan melainkan menggunakan seekor ayam dikarenakan ayam merupakan 

hewan yang banyak dimiliki masyarakat desa Pongkalaero sehingga tidak ada alasan untuk 

tidak melaksanakan atau mengikuti tradisi takabere. Kedua pelaksanaan takabere akan 

dilakukan ketika beberapa murid telah menamatkan bacaanya dalam proses penamatannya 

murid yang mengikuti tradisi tersebut masing-masing akan membacakan surah ad-duhā - 

An-nās secara bergilir. Ketiga, tradisi takabere menjadi kewajiaban serta dijadikan 

sebagai simbol otoritas dan legalitas antara guru dan murid yakni karena dilatar belakangi 

dengan adanya implikasi pemahaman atau kepercayaan tersebut menjadikan posisi tradisi 

takabere sebagai tradisi yang wajib dilaksanakan hingga sampai saat ini. Implikasi 

pemahaman tersebut meliputi : 1) Terakui sebagai seorang murid dan memiliki seorang guru 

ketika mengikuti tradisi takabere. 2) Tidak memiliki seorang guru dihari akhir ketika tidak 

mengikuti tradisi takabere. 3) Mendapatkan keberkahan ilmu. 4) Mencari-cari guru di hari 

kiamat ketika tidaka melaksanakan tradisi takabere. 5) Ilmu bacaan Al-Qur‟an yang akan 

dipertanyakan di hari akhir. 

Kunci : Otoritas dan legalitas Simbolik, Tradisi Takabere, Desa Pongkalaero 
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ABSTRACT 

Fariz Rizky Fatah. NIM 19030105009. Symbolic Authority and Legality in the Takabere 

Tradition in the Pongkalaero Village Community, South Kabaena District, Bombana 

Regency. Supervised by: Dr. Fatirawahida M. Ag 

This research discusses Symbolic Authority and Legality in the Takabere Tradition in the 

Pongkalaero Village Community, South Kabaena District, Bombana Regency. This research 

aims to first examine the historical sources of the takabere tradition in the Pongkalaero 

Village community, Second, describe explicitly the practice of the takabere tradition in the 

Pongkalaero Village community, Third, reveal the use of the takabere tradition as symbolic 

authority and legality which is a form of relational recognition between teachers and 

students in the Pongkalaero Village community. Data was collected through observation, 

interviews and documentation. The data was then analyzed based on the theoretical 

framework used as an analytical tool, namely the Living Qur'an theory which is based on 

sociology and discursive transmission. The results of this research found that First, the 

takabere tradition had been carried out by previous people around the 1930s in the era of 

one of the religious figures at that time, namely K.H Abdul Latief who came from Binongko 

where at that time those who took part in the completion were only those who had the ability 

in fulfill the reward requirements, namely by using one buffalo. However, during the time of 

Sheikh H. Daud not to carry out or follow the takabere tradition. The second implementation 

of takabere will be carried out when several students have finished their reading. During the 

completion process, students who follow this tradition will each recite surah ad-duhā - An-

nās in turns. Third, the takabere tradition has become an obligation and is used as a symbol 

of authority and legality between students and teachers, namely because it is based on the 

implications of this understanding or belief, making the position of the takabere tradition a 

tradition that must be implemented to this day. The implications of this understanding 

include: 1) Being recognized as a student and having a teacher when following the takabere 

tradition. 2) Not having a teacher at the end of the day when not following the takabere 

tradition. 3) Get the blessing of knowledge. 4) Looking for a teacher on the Day of Judgment 

when he does not carry out the takabere tradition. 5) Knowledge of reading the Koran which 

will be questioned on the last day. 

Key: Symbolic Authority and Legality, Takabere Tradition, Pongkalaero Village 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض
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 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتتََ  -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila ظُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ي.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh:  

 qāla قَبلَ  -

 ramā زَهًَ  -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يَقىُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl زَؤْضَخُ الأطَْفَبلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْوَدِيٌَْخُ الْوٌَُىَّ
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 talhah  طَلْحَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala ًصََّ

 al-birr الجسُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu السَّ
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 al-qalamu الْقلََنُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْرُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الٌَّىْءُ  -

 inna إِىَّ  -

H. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penelitian kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقِيْيَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha وَ إِىَّ اللهَ فَهُىَ خَيْسُ السَّ

lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā ثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلَوِيْيَ  -

rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِينْ   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعبً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid
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